
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT TUGAS
Nomor: 530-R/UNTAR/PENELITIAN/VIII/2022

Rektor Universitas Tarumanagara, dengan ini menugaskan kepada saudara:

1. RANI AGIS PRATIWI
2. MARINA MARIA LUDONG, dr., Sp.PK.

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian/publikasi ilmiah dengan data sebagai berikut:

Judul : GAMBARAN HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS
AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU, PROVINSI LAMPUNG PADA
TAHUN 2018

Nama Media :
Penerbit :
Volume/Tahun :
URL Repository :

Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan melaporkan hasil
penugasan tersebut kepada Rektor Universitas Tarumanagara

24 Agustus 2022
Rektor

Prof. Dr. Ir. AGUSTINUS PURNA IRAWAN

Print Security : ad98c1e8241a5f780b9571c37d9fdb40

Disclaimer: Surat ini dicetak dari Sistem Layanan Informasi Terpadu Universitas Tarumanagara dan dinyatakan sah secara hukum.



GAMBARAN HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL

DI PUSKESMAS AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU,

PROVINSI LAMPUNG PADA TAHUN 2018

Oleh:

Rani Agis Pratiwi1, Marina Maria Ludong2

1Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta, Indonesia

Korespondensi email: raniagispratiwi22@gmail.com

2Departemen Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara

Korespondensi email : marinaludong@gmail.com

ABSTRACT
HEMOGLOBIN DESCRIPTION OF PREGNANT WOMEN
IN PUSKESMAS AMBARAWA PRINGSEWU DISTRICT, LAMPUNG
PROVINCE IN 2018

Hemoglobin is a protein that is rich in iron and a component of red blood cells,
which functions to distribution oxygen from the lungs to the body. Decreased
Hemoglobin levels are influenced by various factors, including pregnancy. One of the
changes in pregnant women is an increase in the volume of body fluid blood so that
the red blood cells are relatively lower. When pregnant, hormones will condition the
expectant mother to experience an increase in body weight and increase in body fluid
volume by up to 50%. This causes the concentration of red blood cells to decrease
due to the dilution effect, resulting in a relatively anemic condition. The purpose of
this study was to determine the picture of Hemoglobin in pregnant women. The study
is a descriptive research with cross sectional design. The sampling technique used
simple random sampling. This study was conduct 96 pregnant who checks
Hemoglobin levels at Ambarawa public health center in 2018. The Hemoglobin levels
in pregnant form patient medical records. The level of Hemoglobins were categorized
as anemia and not anemia. The results showed 96 pregnant women who tested
hemoglobin, consisting of 5 trimester I pregnant women (5.21%), 39 people in the
second trimester (40.62%) and 52 people in the third trimester (54.17%). From the
results of the total hemoglobin examination, 26 respondents (27.12%) had anemia,
and 70 (72.87%) pregnant women who did not have anemia. And the pregnant age
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who visited Ambarawa Health Center was <20 years 2 with a proportion (2.08%),
20-30 years old there were 55 people with a proportion (57.25%),> 30 years old
there were 39 pregnant women with proportion (40.66%). Then the hemoglobin
results of pregnant women in pregnancy with normal first trimester Hb pregnancy
were 4 people, in the second trimester there were 27 people, in the third trimester
there were 39 people with a proportion of 72.92% then an abnormal Hb in the first
trimester there were 1 person, in the second trimester there were 12 people people, in
the third trimester there were 13 people with a proportion of 27.08%. From the
results above, it was found that the proportion of Hb that was not normal was the
lowest in the first trimester and those who visited to check their hemoglobin levels
were the most in the third trimester and in pregnant women aged 20-30 years at
Ambarawa Health Center, Pringsewu District, Lampung Province in 2018.
Keywords: Anemia, hemoglobin, pregnant

ABSTRAK
GAMBARAN HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS

AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU, PROVINSI LAMPUNG PADA

TAHUN 2018

Hemoglobin merupakan protein yang kaya akan zat besi dan merupakan salah satu
bagian dari sel darah merah, yang bermanfaat menyalurkan oksigen dari paru ke
seluruh tubuh. Kadar Hemoglobin menurun dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya adalah kehamilan. Pada ibu secara fisiologik terjadi peningktan volume
plasma yang lebih tinggi dibandingkan sel darah. Saat hamil, hormon-hormon akan
mengondisikan calon ibu untuk mengalami peningkatan berat badan dan penambahan
volume cairan tubuh hingga mencapai 50%. Hal ini menyebabkan konsentrasi sel
darah merah menurun akibat efek pengenceran sehingga terjadi kondisi relatif anemia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Hemoglobin pada ibu hamil.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling denganjumlah sampel 96 ibu hamil yang
dilakukan pemeriksaan Hemoglobin pada tahun 2018. Hasil pemeriksaan
Hemoglobin dilihat dari rekam medis pasien, dan dikategorikan menjadi anemia dan
tidak anemia. Hasil penelitian menunjukkan 96 ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan Hemoglobin, yang terdiri dari ibu hamil trimester I sebanyak 5 orang
(5,21%), trimester II sebanyak 39orang (40,62%) dan trimester III sebanyak 52 orang
(54,17%). Dari hasil pemeriksaan Hemoglobin secara keseluruhan didapatkan ibu
hamil yang mengalami anemia sebanyak 26 orang dengan persentasi (27,12%), dan
ibu hamil yang tidak mengalami anemia sebanyak 70 orang (72,87%). Dan usia ibu
hamil yang mengunjungi Puskesmas Ambarawa terdapat pada usia <20 tahun 2
dengan persentase (2.08%), usia 20-30 tahun terdapat 55 orang dengan persentase
(57,25%), usia >30 tahun terdapat 39 orang ibu hamil dengan persentase (40,66%).
Kemudian hasil Hemoglobin ibu hamil menurut usia kehamilan didapatkan Hb
normal trimester I terdapat 4 orang, trimester II terdapat 27 orang, trimester III



terdapat 39 orang dengan persentase 72,92% lalu Hb yang tidak normal pada
trimester I terdapat 1 orang, trimester II terdapat 12 orang, trimester III terdapat 13
orang dengan persentase 27,08%. Dari hasil diatas didapatkan proporsi Hb yang tidak
normal paling rendah pada trimester I dan yang mengunjungi untuk memeriksakan
kadar hemoglobin nya terbanyak pada trimester III dan pada ibu hamil yang berusia
20 – 30 tahun di Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung
tahun 2018.
Kata Kunci: Anemia, hemoglobin, ibu hamil.

PENDAHULUAN

Hemoglobin merupakan suatu protein

yang kaya zat besi dan salah satu

komponen dari sel darah merah yang

memiliki daya gabung pada oksigen

kemudian oksigen membentuk

oxihaemoglobin didalam sel darah

merah. Hemoglobin berfungsi untuk

menyalurkan oksigen dari paru ke

seluruh tubuh. Jika hemoglobin tidak

terpenuhi untuk kebutuhan tubuh maka,

hemoglobin tidak bisa melakukan

fungsinya. Anemia terjadi saat hasil

pemeriksaan kadar hemoglobin pada

laki-laki dewasa bernilai kurang dari

13 g/dl, pada wanita dewasa hasil

pemeriksaan bernilai kurang dari 12

g/dl, dan pada wanita hamil bernilai

kurang dari 11 g/dl.1 Bagi ibu hamil,

secara fisiologis akan terjadi

peningkatan volume plasma dan

eritrosit (peningkatan plasma lebih

tinggi dibandingkan eritrosit) serta

terdapat peningkatan kebutuhan

oksigen. Jika kebutuhan tidak

tercukupi maka, kadar hemoglobin

akan menurun.2

Anemia merupakan suatu masalah

yang sampai saat ini belum dapat

diatasi yang dapat mengakibatkan

resiko tinggi pada ibu hamil dan

bayinya. Dampak yang muncul salah

satunya kematian janin pada

kandungan, keguguran, prematur,

BBLR dan lemah pada ibu. 3

Berdasarkan data dari Riskesdas,

kejadian Anemia pada ibu hamil pada

tahun 2018 (48,9%) mengalami

peningkatan dibandingkan data anemia



pada tahun 2013 (37,1%). Berdasarkan

data WHO (2017) 40% kematian pada

ibu hamil disebabkan oleh anemia

pada saat kehamilan. 3 Dari data

tersebut, dijelaskan bahwa terdapat

hubungan yang tinggi antara terjadinya

anemia pada ibu hamil dengan tingkat

kematian ibu hamil. Sebagian besar

penyebab terjadinya anemia pada ibu

hamil adalah kekurangan zat besi (Fe)

yang sangat dibutuhkan untuk

pembentukan hemoglobin. selain itu,

berbagai faktor seperti usia dan

penyakit sistemik juga berpengaruh.

Ibu hamil yang mengalami anemia

akan menunjukkan gejala seperti

wajah yang pucat, telapak tangan pucat,

lesu, lemah, dan mengganggu

kesehatan janin seperti berat badan

bayi yang dilahirkan tidak ideal. 4

Berdasarkan laporan WHO pada

tahun 2018, terdapat 830 ibu

meninggal dunia akibat penyakit atau

komplikasi terkait kehamilan dan

persalinan. Di Indonesia, tingkat

Angka Kematian Ibu (AKI) tahun

2018 berjumlah 305 per 100.000

kelahiran hidup. Hal tersebut dinilai

masih jauh dari target Millennium

Development Goals atau MDGs yaitu

102 per 100.000 kelahiran hidup. Di

Provinsi Lampung tahun 2017-2018,

terjadinya kasus kematian ibu setelah

melahirkan disebabkan oleh

perdarahan. Perdarahan saat hamil,

kemudian persalinan, dan saat nifas.

Berdasarkan data diatas, maka

dilakukan penelitian berjudul

Gambaran Hemoglobin pada Ibu

Hamil di Puskesmas Ambarawa

Kabupaten Pringsewu, Provinsi

Lampung Tahun 2018.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu

deskriptif dengan metode kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di

Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung tahun

2018. Populasi penelitian ini dilakukan

pada semua ibu hamil yang melakukan

pemeriksaan hemoglobin di

Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung 2018.

Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah rekam medis

kadar hemoglobin pada ibu hamil di



trimester I, II, dan III yang berkunjung

ke Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung tahun

2018 berdasarkan dari kriteria inklusi.

Jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 96 data ibu hamil.

Sampel penelitian diambil berdasarkan

sistem simple Random Sampling.

Dalam penelitian ini, variabel bebas

adalah kadar hemoglobin., sedangkan

variabel terikatnya adalah kadar

hemoglobin ibu hamil. Pengambilan

data dilakukan dengan memperoleh

informasi rekam medis ibu hamil di

Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung tahun

2018. Data yang telah diperoleh

dianalisis menggunakan pengolahan

data di komputer secara statistik.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 96 rekam

medis pasien ibu hamil di Puskesmas

Ambarawa Kabupaten Pringsewu,

Provinsi Lampung pada tahun 2018.

Data yang digunakan adalah usia

pasien, usia kehamilan, dan hasil

pemeriksaan kadar hemoglobin.

Pemeriksaan kadar hemoglobin

dilakukan secara otomatis dengan

menggunakan hematology analyzer.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun

2020. Hasil penelitian yang berjudul

Gambaran Hemoglobin pada ibu hamil

di Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi

Lampung pada tahun 2018 berupa

hasil penggambaran dari rekam medis

yaitu hasil Hb pada ibu hamil.

Berdasarkan data yang didapat, jumlah

ibu hamil dengan kadar Hemoglobin

normal berjumlah 70 orang dengan

presentasi (72,87%) dan hasil Hb ibu

hamil yang tidak normal berjumlah 26

orang dengan persentase (27,12%).

Total jumlah ibu hamil adalah 96

orang.

Tabel 4.1 Hasil Hemoglobin pada ibu

hamil di Puskesmas

Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi

Lampung tahun 2018 secara

keseluruhan.



Pada tabel 4.1 didapatkan bahwa dari

96 responden ibu hamil dengan Hb

normal sebanyak 70 ibu hamil di

Puskesmas Ambarawa tahun 2018

dengan persentase (72,87%) dan hasil

Hb yang tidak normal terdapat 26 ibu

hamil dengan persentase (27,12%).

Tabel 4.2 Frekuensi usia kehamilan

pada ibu hamil yang

mengunjungi Puskesmas

Ambarawa 2018.

Tabel 4.2 Hasil rekam medis di

Puskesmas Ambarawa 2018 dari total

ibu hamil sebagai responden 96 orang

terdapat ibu hamil trimester I sebanyak

5 orang dengan persentase (5,21%),

ibu hamil trimester II sebanyak 39

orang dengan persentase (40,62%), ibu

hamil trimester III sebanyak 52 orang

dengan persentase (54,17%).

Kondisi Frekuensi Persentase

(%)

Hb

Tidak

normal

26 27,12%

Hb

Normal

70 72,87%

Total 96 100%

Kehamilan Frekuensi Persentase

(%)

Trimester I 5 5,21 %

Trimester II 39 40,62 %

Trimester

III

52 54,17%

Total 96 100%



Tabel 4.3 Hasil kadar Hemoglobin

sesuai karakteristik umur ibu

hamil yang mengunjungi

Puskesmas Ambarawa tahun

2018.

Sesuai pada tabel 4.3 diatas didapatkan

hasil dari 96 ibu hamil menunjukkan

hasil yang usia <20 tahun terdapat 2

orang dengan persentase (2.03%), pada

usia 20-30 tahun didapatkan 55 orang

dengan persentase (57,25%), pada

usia >30 tahun didapatkan 39 orang

dengan persentase (40,66%).

Tabel 4.4 Hasil penelitian hemoglobin

sesuai karakteristik

berdasarkan usia

kehamilan pada tahun

2018.

Hasil dari tabel 4.4 diatas data

Hemoglobin pada usia kehamilan ibu

hamil didapatkan hasil ibu hamil

trimester 1 dengan Hb normal terdapat

4 orang, trimester II terdapat 27 ibu

hamil lalu trimester III terdapat 39 ibu

hamil dengan persentase (72,92 %),

kemudian terdapat hasil ibu hamil

dengan Hb tidak normal pada trimester

I terdapat 1, trimester II terdapat 12

dan trimester III terdapat 13 dengan

persentase (27,08 %).

Umur Frekuensi Persentase

(%)

<20 2 2,03%

20-30 55 57,25%

>30 39 40,66%

Total 96 100%

Kehamilan Hb

normal

Hb tidak

normal

Trimester

I

4 1

Trimester

II

27 12

Trimester

III

39 13

Persentase

(%)

72,92 % 27,08 %

total 70 26



Pembahasan

Dari hasil data rekam medis yaitu

gambaran Hemoglobin pada ibu hamil

di Puskesmas Ambarawa Kabupaten

Pringsewu, Provinsi Lampung tahun

2018 didapatkan hasil Hb secara

keseluruhan berjumlah 96 orang. Dari

total data tersebut hasil Hb yang

normal berjumlah 70 orang atau senilai

dengan 72,87% dan Hb yang tidak

normal berjumlah 26 orang atau senilai

dengan 27,12%. Berdasarkan data

tersebut pada tahun 2018 lebih banyak

didapatkan Hb normal dibanding Hb

yang tidak normal di Puskesmas

Ambarawa tahun 2018. Dalam

penelitian ini, mayoritas responden

menunjukkan kondisi Hb yang normal.

Menurut pendapat peneliti berdasarkan

hasil penelitian didapatkan bahwa hasil

kadar Hemoglobin pada mayoritas ibu

hamil tersebut berada pada kondisi

normal dikarenakan oleh kepedulian

ibu hamil terhadap kondisinya. Hal

tersebut sesuai dengan Rinata, &

Andayani, (2018) dimana setiap ibu

menjaga dengan baik kadar Hb di

masa kehamilannya.

Kemudian bila dilihat dari usia

kehamilan yang mengunjungi

Puskesmas Ambarawa pada tahun

2018 didapatkan data dari total ibu

hamil sejumlah 96 orang, jumlah ibu

hamil trimester I sebanyak 5 orang

dengan persentase (5,21%), jumlah ibu

hamil trimester II sebanyak 39 orang

dengan persentase (40,62%), dan

jumlah ibu hamil trimester III

sebanyak 52 orang dengan persentase

(54,17%). Berdasarkan data tersebut

pada tahun 2018 lebih banyak

didapatkan ibu hamil trimester III

sebanyak 52 orang. Menurut pendapat

peneliti berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa mayoritas

responden memeriksa kadar Hb

(berkunjung ke puskesmas Ambarawa)

di trimester III karena kekhawatiran

mendekati masa kelahiran. Hal

tersebut sesuai dengan Erlina, Larasati,

& Kurniawan (2013) semakin

mendekati masa kelahiran, jumlah ibu

hamil yang memeriksakan kadar

Hemoglobin meningkat.



Berdasarkan karakteristik umur

ibu hamil yang memeriksakan kadar

Hemoglobin di Puskesmas Ambarawa

tahun 2018, didapatkan hasil dari 96

ibu hamil menunjukkan hasil yang usia

<20 tahun terdapat 2 orang dengan

persentase 2,04%, kemudian pada usia

20-30 tahun didapatkan 55 orang

dengan persentase 57,25%, dan pada

usia >30 tahun didapatkan 39 orang

dengan persentase 40,66%.

Berdasarkan data tersebut pada tahun

2018 lebih banyak didapatkan ibu

hamil yang memeriksakan kadar

Hemoglobin di Puskesmas Ambarawa

mayoritas berusia 20-30 tahun dengan

persentase 57,25% atau berjumlah 55

orang. Menurut pendapat peneliti

berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa mayoritas

responden berada dalam usia produktif

dalam rentang usia 20-30 tahun

memiliki motivasi lebih untuk

memeriksakan kadar Hemoglobin. Hal

tersebut sesuai dengan Rachmawati,

Puspitasari, & Cania (2017) ibu

dengan usia produktif memiliki

motivasi lebih dalam memeriksakan

kehamilannya (dalam hal ini kadar

Hemoglobin ibu hamil).

Berdasarkan karakteristik kadar

hemoglobin sesuai usia kehamilan

pada tahun 2018, didapatkan hasil dari

data kadar hemoglobin pada usia

kehamilan ibu hamil didapatkan hasil

ibu hamil trimester 1 dengan Hb

normal terdapat 4 orang, trimester II

terdapat 27 ibu hamil lalu trimester III

terdapat 39 ibu hamil dengan

persentase (72,92%) , kemudian

terdapat hasil ibu hamil dengan Hb

tidak normal pada trimester I terdapat

1, trimester II terdapat 12 dan trimester

III terdapat 13 dengan persentase

(27,08 %). Menurut pendapat peneliti

berdasarkan hasil penelitian

didapatkan proporsi Hb yang tidak

normal paling rendah pada trimester I,

dalam hal ini mayoritas responden

memiliki motivasi lebih untuk

memeriksakan kadar Hemoglobin dan

menjaga kesehatan bayinya di

trimester III. Hasil penelitian ini

dikuatkan oleh Amini, Pamungkas, &

Harahap (2018) yang menyatakan

bahwa semakin mendekati masa

kelahiran maka ibu hamil lebih

termotivasi untuk memeriksakan kadar

Hemoglobinnya.



Hasil kadar hemoglobin yang

rendah atau tidak normal

bermanifestasi ke masalah klinis yaitu

anemia. Anemia dapat mengakibatkan

gangguan pada pertumbuhan sel tubuh

dan sel otak. Selain itu juga dapat

menyebabkan kematian janin dalam

kandungan atau aborrtus, BBLR, serta

menyebabkan hemoglobin pada bayi

yang dilahirkan pun rendah. Oleh

karena itu ibu hamil perlu menjaga

kadar hemoglobin agar tetap normal.

Kesimpulan

Penelitian gambaran hemoglobin pada

ibu hamil di Puskesmas Ambarawa

Kabupaten Pringsewu, Provinsi

Lampung tahun 2018 didapatkan hasil

yaitu:

1. Terdapat ibu hamil yang mengalami

anemia sejumlah 27 orang atau

28,12%. Di sisi lain, jumlah ibu

hamil dengan kadar Hb normal

sejumlah 69 orang atau 71,87 %.

Total jumlah ibu hamil secara

keseluruhan adalah 96 orang.

Berdasarkan hal tersebut mayoritas

responden yang memeriksa kadar

Hb-nya dalam kondisi normal.

2. Berdasarkan usia kehamilan, ibu

hamil yang memeriksakan kadar

hemoglobin di Puskesmas

Ambarawa tahun 2018, didapatkan

hasil dari 96 orang ibu hamil,

jumlah ibu hamil trimester I

sebanyak 3 orang dengan

persentase (3,12%), jumlah ibu

hamil trimester II sebanyak 42

orang dengan persentase (43,75%),

dan jumlah ibu hamil trimester III

sebanyak 51 orang dengan

persentase (53,12%). Berdasarkan

hasil tersebut mayoritas responden

yang memeriksa kadar Hb-nya di

Trimester III.

3. Berdasarkan karakteristik usia ibu

hamil yang memeriksakan kadar

hemoglobin di Puskesmas

Ambarawa tahun 2018, didapatkan

hasil dari 96 ibu hamil

menunjukkan hasil yang usia <20

tahun terdapat 2 orang dengan

persentase 2,04%, kemudian pada

usia 20-30 tahun didapatkan 54

orang dengan persentase 56,25%,

dan pada usia >30 tahun didapatkan

40 orang dengan persentase 41,66%.

Berdasarkan hasil tersebut

mayoritas responden yang

memeriksa kadar Hb-nya berada

pada usia produktif (20-30 tahun).



4. Berdasarkan karakteristik

hemoglobin sesuai karakteristik

berdasarkan usia kehamilan pada

tahun 2018, didapatkan hasil dari

data hemoglobin pada usia

kehamilan ibu hamil didapatkan

hasil ibu hamil trimester 1 dengan

Hb normal terdapat 4 orang,

trimester II terdapat 30 ibu hamil

lalu trimester III terdapat 40 ibu

hamil dengan persentase (77,08 %) ,

kemudian terdapat hasil ibu hamil

dengan Hb tidak normal pada

trimester I terdapat 1, trimester II

terdapat 9 dan trimester III terdapat

12 dengan persentase (27,08 %).

Dari hasil diatas didapatkan

proporsi Hb yang tidak normal

paling rendah pada trimester I.

Saran

1. Bagi Puskesmas:

Peneliti berharap Puskesmas

Ambarawa Kabupaten Pringsewu,

Provinsi Lampung diharapkan

dapat lebih rutin melaksanakan

dan memperhatikan kegiatan

pemeriksaan hemoglobin pada ibu

hamil khususnya ketika ibu hamil

memeriksa kandungan atau

kehamilannya.

2. Bagi Pendidikan:

Peneliti berharap hasil ini dapat

dijadikan sebagai dokumentasi

untuk bahan perbandingan dalam

melaksanakan penelitian

selanjutnya.

3. Bagi Masyarakat:

Peneliti berharap kesadaran ibu

hamil meningkat dalam menjaga

kesehatannya serta mengantisipasi

terjadinya anemia yang

membahayakan nyawa ibu hamil.

Ibu hamil memerlukan asupan gizi

yang cukup agar ibu dan bayi

dalam keadaan sehat.

4. Bagi Peneliti: Peneliti berharap

penelitian ini dapat bermanfaat

untuk berbagai pihak dan dapat

dilanjutkan dengan data yang

lebih detail.
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